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MOTTO

6 Anda tak pernah terlalu tua untuk belajar dan terlalu muda untuk
tahu banyak (The Lion).

% Hambatan terbesar pada kebahagiaan adalah mengharapkan terlalu

banyak kebahagiaan (Bemnard De F ontenelle).

6 Tujuan tidak tercapai bukan tragedy kehidupan, yang jadi tragedy
adalah tidak mempunyai tujuan untuk dicapai (Benjamin Mays).
~6 Adalah mustahil melemparkan kotoran ke orang lain tanpa

sedikitpun mengotori diri sendiri (Abigail Van Buren).
«6 Coba menyanyi seakan Anda tidak memerlukan uang, Coba
mencintai seakan Anda tidak pernah akan disakiti, Coba menari
seakan tak ada yang melihat. Jika Anda ingin sukses, semuanya

harus berasal dari hati (Susana Clark).
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INTISARI

Plot time series merupakan grafik yang memplotkan hasil pengukuran pada
sumbu Y dan data waktu pada sumbu X. Grafik ini digunakan untuk mengetahui
deskripsi fluktuasi data (berkaitan dengan waktu). Model regresi adalah model
linier yang digunakan untuk mendeskripsikan hubungan antara variabel penjelas dan
variabel respon kontinu. Apabila suatu variabel respon dikotomi (mempunyai dua
kemungkinan) dengan satu atau lebih variabel penjelas yang berskala kontinu,
diskrit, dikotomi, utau campuran maka digunakan model regresi logistik univarial.
Dalam regresi logistik, parameter yang terbaik menggunakan metode stepwise serta
interpretasi koefisien-koefisien dalam model menggunakan odds rasio. Aplikasi
dalam tugas akhir ini, mengunakan data demam berdarah yang di rawat di rumah
sakit Panti Rapih pada tahun 2001 sampai 2003. Disimpulkan bahwa terdapat
Sfluktuasi data pada kasus pasien DB. Serta variabel penjelas pekerjaan (kategori
pekerja) berperan dalam menaksir status demam berdarah, sedangkan variabel
penjelas yang lainnya dinyatakan tidak berperan dalam menaksir status demam

berdarah.

Kata-kata kunci : Plot Time Series, Regresi logistik univariat, metode

maksimum likelihood, odds rasio.
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BAB1

PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG
1.1.1. Data Demam Berdarah

Demam berdarah merupakan penyakit yang popularitasnya meningkat dalam
beberapa tahun belakangan, terlebih lagi dalam tiga bualan di awal tahun 2004 ini.
Dalam periode yang singkat, sudah puluhan bahkan ratusan Jiwa yang menjadi
korbannya.

Demam berdarah merupakan penyakit berbahaya, menular, yang disebabkan
oleh virus Dengue yang dibawa melalui perantara nyamuk Aedes Aegypti. Aedes
Aegypti aktif menghisap darah pada pagi jam 09.00-10.00 dan sore jam 16.00—17.00.
Nyamuk kecil, lincah dan gesit ini, mudah berpindah dari satu orang ke orang lain,
saat menghisap darah. Masa inkubasinya yaitu berkisar antara 5-10 hari yaitu waktu
sejak digigit nyamuk (virus masuk tubuh dan berkembang biak dalam tubuh) sampai
demamy/sakit kepala muncul pertama kali. Masa akut (suhu tubuh meningkat/panas,
1-3 hari), hal ini ditandai dengan sel darah putih (/ekosif) yang menurun, kekentalan
darah (hematokrir) meningkat, sel pembekuan darah (trombosit) menurun. Masa
kritis (suhu tubuh meningkat/panas, 4-6 hari), pada fase in1, komplikasi dapat terjadi
sewaktu-waktu. Perubahan dapat terjadi secara mendadak hanya dalam hitungan jam.

Virus Dengue ini sangat mudah bersosialisasi, ia sangat menyukai calon
korbannya yang tinggal di lingkungan kumuh, lingkungan yang sangat jauh dari

syarat kebersihan, atau orang-orang yang kurang pengetahuan tentang penyakit yang




ditimbulkannya.  Tidak hanya itu, ia juga sangat tertantang untuk bergaul,
berhubungan dengan kaum terpelajar yang sudah begitu tinggi ilmu pengetahuannya.
Serta orang-orang yang bertempat tinggal di kawasan bebas nyamuk. Seperti yang
sudah diketahui, virus dengue yang dibawa oleh nyamuk Aedes Aegypti ini bisa hidup
di air bersih.

Berdasarkan survey yang telah penulis lakukan, dalam hal ini di Puskesmas
dan rumah sakit Panti Rapih, dijumpai beberapa pasien yang ternyata berpendidikan
tinggi, bahkan ada juga pasien (anak-anak) yang orang tuanya dokter. Tidak dapat
dibayangkan, seseorang dengan profesi yang bisa dikatakan ahli dalam masalah
kesehatan, ternyata tidak begitu menjamin keluarganya sendiri agar terbebas dari
penyakit demam berdarah ini. Dalam catatan riwayat kesehatan (medical record)
pasien demam berdarah di rumah sakit Panti Rapih, rata-rata pasien pernah dirawat
selama kurang lebih empat sampai enam hari. Namun, ada juga pasien yang pernah
dirawat selama dua puluh tiga hari. Hal inilah yang melatarbelakangi penulis untuk
meneliti seberapa besar pengaruh usia, jenis kelamin, wilayah tempat tinggal, dan
Jjenis pekerjaan terhadap status demam berdarah. Dalam hal ini, status demam
berdarah didasarkan pada lamanya waktu dirawat di rumah sakit Panti Rapih.

1.1.2. Rumah Sakit Panti Rapih

Rumah sakit Panti Rapih merupakan salah satu pusat pelayanan kesehatan
yang sudah lama berdiri, yakni sejak 14 September 1929. Inspirasi dari berdirinya
rumah sakit ini adalah karena adanya suster-suster Belanda yang sangat giat, tulus dan
sukarela dalam melayani orang sakit di daerah Yogyakarta. Pada jaman Jepang,

rumah sakit ini sempat juga diambil alih dan suster-suster Belanda diinternir. Setelah




Indonesia merdeka, para suster kembali lagi ke Panti Rapih, masih dengan semangat
cinta kasihnya dalam melayani orang-orang sakit.

Kini, rumah sakit yang mempunyai tujuan pelayanan untuk mengantar
masyarakat mencapai status kesehatan yang optimal melalui pendekatan layanan
holistik (menyeluruh) yang meliputi aspek biologis, psikologis, sosial, spiritual dan
intelektual ini sudah semakin maju. Baik dalam pelayanan maupun prasarana fisik.
Hal ini terlihat dari banyaknya pasien yang dirawat di sana. Hal ini pula yang

menarik simpati penulis untuk malakukan penelitian di sana.

1.2. RUMUSAN MASALAH
Adapun masalah yang ingin diteliti adalah :
1. Bagaimana fluktuasi data/kasus pasien demam berdarah yang dirawat di rumah
sakit Panti Rapih selama tahun 2001-2003?
2. Seberapa besar pengaruh usia pasien, Jenis kelamin, wilayah tempat tinggal dan

pekerjaan pasien terhadap status demam berdarah?

1.3. TUJUAN PENELITIAN

1. Ingin diketahui fluktuasi data pasien demam berdarah yang dirawat di rumah
sakti Panti Rapih selama tiga tahun terakhir, yaitu tahun 2001 sampai 2003.

2. Ingin diketahui bagaimana bisa dikatakan bahwa seseorang (pasien) dengan
usia, jenis kelamin, wilayah tempat tinggal dan jenis pekerjaan tertentu memiliki

resiko cukup besar atau sebaliknya kecil dalam menentukan status demam




berdarah yang dimilikinya. Dalam hal ini status yang dimaksud didasarkan pada

lamanya waktu dirawat inap di rumah sakit Panti Rapih.

1.4. MANFAAT PENELITIAN

Bagi pihak rumah sakit Panti Rapih, penelitian ini dapat dijadikan pedoman
dalam membuat perencanaan/persiapan yang lebih matang mengenai penanganan
pasien demam berdarah, ditinjau dari deskripsi fluktuasi kasus pasien demam
berdarah selama tiga tahun belakangan. Bagi peneliti, penelitian ini dapat menjawab
segala permasalahan yang dipunyai, disamping sebagai media pengaplikasian ilmu
Statistika yang didapatkan semasa kuliah, khususnya mengenai aplikasi analisis time
series dan regresi logistik dalam kehidupan sehari-hari. Bagi rekan mahasiswa,
penelitian ini dapat juga dijadikan suatu perbandingan didalam menyusun penelitian
yang mengangkat permasalahan dengan metode analisis yang sama (analisis time
series dan regresi logistik). Bagi pihak lain, penelitian ini diharapkan dapat dijadikan
bahan bacaan sehingga menambah wawasan mereka mengenai permasalahan yang

dibahas.

1.5. HIPOTESIS PENELITIAN

Dari rumusan masalah yang telah dijelaskan di atas, maka hipotesis yang
merupakan kesimpulan sementara yang dapat diambil mengenai fluktuasi data pasien
yang akan dideskripsikan melalui time series plot, adalah bahwa akan terjadi trend
atau gerakan-gerakan dalam fluktuasi tersebut. Mengingat bahwa demam berdarah

merupakan penyakit musiman. Alasannya adalah bahwa dengan semakin




berjangkitnya penyakit ini, akan ada banyak korban (fluktuasi naik), sehingga orang
lain akan menjadi waspada dan melakukan upaya pencegahan (fluktuasi turun).
Sedangkan hipotesis awal untuk permasalahan perkiraan hubungan adalah adanya
hubungan positif antara variabel usia pasien, jenis kelamin, wilayah tempat tinggal
dan jenis pekerjaan tertentu terhadap status demam berdarah. Misalnya, pasien
dengan usia dibawah sepuluh tahun atau pasien yang kurang paham mengenai demam
berdarah lebih rentan terhadap status “berat” demam berdarah. Pasien perempuan
lebih peduli terhadap kesehatan daripada pasien laki-laki, sehingga pasien perempuan
mempunyai status “ringan” demam berdarah. Pasien yang bertempat tinggal di
daerah atau wilayah tertentu akan mempunyai status “ringan” demam berdarah.
Profesi atau pekerjaan pasien yang menjamin adanya pengetahuan/kepedulian

terhadap penyakit ini akan mempunyai status “ringan”.

1.6. DEFINISI OPERASIONAL PEUBAH
Peubah atau variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
» Usia pasien
Yang dimaksud dengan usia pasien adalah usia pasien-pasien demam berdarah
yang pernah dirawat di rumah sakit Panti Rapih. Dalam penelitian ini, usia
pasien merupakan data kuantitatif (data kontinu, tidak dikategorikan). Usia
pasien ini, berkisar antara 17 hari sampai 50 tahun, dengan asumsi bahwa
pasien-pasien dengan usia tersebut mempunyai daya tahan tubuh yang hampir

sama.



Jenis kelamin pasien

Yang dimaksud dengan jenis kelamin pasien adalah pasien laki-laki dan
perempuan yang pernah dirawat di rumah sakit Panti Rapih. Dalam penelitian
ini, jenis kelamin pasien dikategorikan, laki-laki disimbolkan denagan nol (0)
sedangkan perempuan disimbolkan dengan satu (1).

Wilayah tempat tinggal

Yang dimaksud dengan wilayah tempat tinggal pasien, dalam hal ini terbagi
tiga kelompok yaitu Kodya Yogyakarta, Kabupaten Sleman dan Daerah Luar
(selain kedua wilayah sebelumnya). Dalam penelitian ini, wilayah tempat
tinggal pasien dikategorikan. Dengan menggunakan variabel dummy, Kodya
Yogya disimbolkan dengan (00), Kab. Sleman disimbolkan dengan (10),
sedangkan Daerah Luar disimbolkan dengan (01).

Pekerjaan

Yang dimaksud dengan pekerjaan pasien, dalam hal ini terbagi tiga kelompok
yaitu pelajar, pekerja (guru, dosen, PNS, buruh, wiraswasta, polisi/TNI,
petani), lain (pengangguran/pensiunan/IRT). Dalam penelitian ini, data
pekerjaan pasien dikategorikan. Dengan menggunakan variabel dummy,
pelajar disimbolkan dengan  (00), pekerja disimbolkan dengan (10),
sedangkan Lain disimbolkan dengan (01).

Status Demam berdarah

Yang dimaksud dengan status demam berdarah adalah status pasien
berdasarkan lama waktu dirawat di rumah sakit Panti Rapih. Lama waktu




dirawat yang kurang dari atau sama dengan 4 hari, di kelompokkan ke dalam
status “ringan”, sedangkan lama waktu lebih dari empat hari dikelompokkan
ke dalam status “berat”. Penentuan waktu tersebut, didasarkan pada asumsi
bahwa pada saat dibawa ke rumah sakit, pasien sudah mengalami masa akut
DB (panas 1-3 hari). Variabel status demam berdarah dikategorikan. Status

“ringan” disimbolkan dengan (0), sedangkan “berat” disimbolkan dengan (1).

1.7. KAJIAN PUSTAKA

Metode analisis statistika bergantung pada skala pengukuran dari variabel
respon dan variabel penjelas. Menurut Dobson (1990), bila variabel respon dikotomi
dan variabel penjelas beberapa kontinu dan beberapa kategorik maka metode statistik
utamanya adalah model regresi logistik yang tergeneralisir yang dikenalkan oleh
Nelder dan Wedderburn (1972), Rao (1973) menentukan bahwa metode untuk
mengestimasi variansi dan kovariansi pada estimasi koefisien mengikuti teori dari
estimasi maksimum likelihood yang didasarkan bahwa estimator didapatkan dari

matriks turunan parsial kedua dari fungsi likelihood.




BABII
METQHOLOGI PENELITIAN
!

2.1. WAKTU DAN TEMPAT PENELITIAN
Adapun penelitian ini diakukan pada :
¢ Hari/tanggal : Kamis, 12 Maret 2004

e Tempat : Bagian Medical Record Rumah Sakit Panti Rapih Yogyakarta

2.2. MODEL/BENDA UJI, POPULASI DAN SAMPEL

Model/benda uji dalam penelitian ini adalah pasien demam berdarah yang
pernah dirawat di rumah sakit Panti Rapih. Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh pasien demam berdarah yang pemah dirawat di rumah sakit Panti Rapih
selama tahun 2001 sampai 2003 (dengan usia 17-50 tahun) yang berjumlah 1334

pasien.

2.3. VARIABEL PENELITIAN

Untuk analisis plot time series, variabel yang digunakan adalah jumlah pasien
demam berdarah per bulan selama 3 tahun. Sedangkan untuk analisis regresi logistik,
variabel yang digunakan adalah usia pasien, jenis kelamin, wilayah tempat tinggal,
Jenis pekerjaan, status demam berdarah (lama waktu dirawat di rumah sakit Panti

Rapih).




2.4. TEKNIK PENGUMPULAN DATA
Dalam penelitian ini, data yang diambil merupakan data sekunder, yakni
dikutip langsung dari buku laporan indeks penyakit rawat inap tahun 2001-2003

rumah sakit Panti Rapih Yogyakarta.

2.5. TEKNIK ANALISIS

Untuk mengetahui deskripsi fluktuasi data demam berdarah selama 3 tahun,
digunakan plot time series. Sedangkan untuk mengetahui hubungan antara usia
pasien, jenis kelamin, wilayah tempat tinggal dan jenis pekerjaan terhadap status

demam berdarah pasien, digunakan analisis regresi logistik.

2.6. PROSES PERHITUNGAN

Untuk analisis statistik deskriptif digunakan program SPSS. Untuk analisis
plot time series, digunakan paket program MINITAB 13. Sedangkan untuk analisis
regresi logistik digunakan perangkat lunak S-PLUS 2000, karena di dalamnya

memuat metode regresi logistik univariat.

2.7. INTERPRETASI DATA
Hasil perhitungan dengan komputer akan dianalisis dan diinterpretasikan

hasilnya, sehingga didapatkan suatu kesimpulan.
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2.8. SISTEMATIKA PENULISAN
Sistematika penulisan skripsi ini terdiri dari lima bab, yaitu:

* BABI Pendahuluan
Berisikan uraian tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, hipotesis penelitian, defenisi operasional
peubah dan kajian pustaka.

* BABII Metodologi Penelitian
Berisikan uraian tentang waktu dan tempat penelitian, model/benda uji,
populasi dan sampel, variabel penelitiah, teknik pengumpulan data,
teknik analisis, proses perhitungan, interpretasi data, dan sistematika

penulisan.

BAB III Landasan Teori
Memuat penjelasan tentang konsep dan prinsip dasar serta teori-teori

yang mendasari penelitian untuk memecahkan masalah yang dihadapi.

BAB IV Analisis Data dan Pembahasan
Dalam bab ini, disajikan data dan hasil pengolahan data, yang kemudian
dianalisis untuk menghasilkan kesimpulan dan saran-saran.
* BAB YV Kesimpulan dan saran
Berisikan kesimpulan yang diperoleh dari pemecahan masalah dan
saran-saran sebagai masukan untuk perbaikan bagi penelitian selanjutnya

maupun bagi pengguna hasil penelitian ini.




BAB III

LANDASAN TEORI

3.1. PLOT TIME SERIES
Definisi 3.1. (Widodo E., 2003, Hal. 4):

Time series plot (TS-Plot) adalah suatu grafik yang memplotkan data hasil
pengukuran pada sumbu Y dan data waktu pada sumbu X. Secara umum, pada titik-
titik data diberi tanda atau simbol dan dihubungkan oleh suatu garis.

Dari TS-plot, bisa dilihat fluktuasi data. Deskripsi fluktuasi data yang ada
pada TS-plot bisa digunakan untuk analisis selanjutnya yaitu dalam menentukan
stasioneritas data, tentu saja hal ini sangat penting dalam proses peramalan. Untuk

mendapatkan TS-plot dapat digunakan paket program MINTAB 13.

3.2. VARIABEL RANDOM

Suatu fungsi yang didefenisikan pada ruang sampel disebut sebagai variabel
random.
Definisi 3.2.1. (Lee.J.Bain, Max Engelhardt, 1992, hal. 53):

Variabel random, sebut X adalah suatu fungsi yang didefinisikan dalam ruang
sampel S, yang menghubungkan dengan nilai sebenarnya, X(e)=x, dimana setiap

kemungkinan nilai e terdapat dalam S.

11
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Definisi 3.2.2. (Lee.J.Bain, Max Engelhardt, 1992, hal. 56):

Suatu variabel random dikatakan variabel random diskrit bila seluruh nilai-
nilai yang mungkin, dapat dihitung. Fungsi :
f(x)=P(x)=P(X =x) X=x,5,.
Menyatakan probabilitas dari setiap nilai x yang mungkin disebut fungsi kepadatan

peluang diskrit (discrete probability density function) atau pdf diskrit.

3.3. BERNOULLI
Definisi 3.3.1. (Lee.J.Bain, Max Engelhardt, 1992, hal. 91):

Suatu variabel random X dikatakan berdistribusi Bernoulli bila memiliki dua
nilai kemungkinan yaitu 1 dan 0 atau dapat diklasifikasikan sebagai sukses dan

gagal, dengan fungsi peluang bagi X :

0 untuk  x yang lain

P(X = x):{ p’ (l‘p)l" untuk  x=0.1

' PO)=p(x =0)1-p
sehingga: PA)=p(X =1)=p

dimana p, 0<p<1, adalah peluang variabel random X memperoleh nilai 1
(sukses), dan 1-p adalah peluang variabel random X mempunyai nilai 0 (gagal).
Definisi 3.3.2. (Lee.J.Bain, Max Engelhardt, 1992, hal. 92):

Percobaan Bernoulli yang dilakukan sebanyak n kali secara independen

disebut percobaan Binomial. Misalkan x adalah banyaknya sukses dalam percobaan
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n
Binomial, x = 1,2,..,n mempunyai fungsi peluang: P(X =x)=(xjpx(1— p)'_x

Dengan (”J n!

x z(n—x)!x!

3.4. FUNGSI PROBABILITAS BERSYARAT

Definisi 3.4. (Lee.J.Bain, Max Engelhardt, 1992, hal. 18):

Diketahui ruang sampel S. E c S dan F c S maka peluang kejadian E

setelah terjadi kejadian F didefenisikan sebagai berikut:

P(E~F)

P(E\F)= 2(F)

P(F)>0

3.5. NILAI HARAPAN BERSYARAT

Harga harapan dari X merupakan rata-rata tertimbang dari semua nilai yang
mungkin yang dapat diperoleh X, setiap nilai dikalikan dengan peluang munculnya
nilai X tersebut. Harga harapan juga didefenisikan sebagai ukuran pusat yang
berhubungan dengan distribusi probabilitasnya.
Definisi 3.5. (Lee.J.Bain, Max Engelhardt, 1992, hal. 180):

Jika X dan Y adalah distribusi bersama variabel random diskrit, maka harga

harapan dari Y dengan diberikan X=x didefenisikan dengan:
E(\x)=3y f(y\x)

Nilai harapan bersyarat dinotasikan dengan Ey\x(Y) atau E'(Y\ X= x)
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3.6. ESTIMASI MAKSIMUM LIKELIHOOD

Suatu parameter # pada fungsi peluang dari suatu variabel random bila tidak
diketahui maka akan diestimasi, salah satu metode yang sering dipakai untuk
mengestimasi parameter adalah metode estimasi maksimum likelihood.
Definisi 3.6.1. (Lee.J.Bain, Max Engelhardt, 1992, hal. 293):

Fungsi densitas bersama dari n variabel random X,,X,,..., X, dilambangkan

; 0) dengan ¢ Q dimana 0 adalah parameter yang tidak

n °

dengan f(xl,xz,...,x

diketahui dan Q adalah ruang parameter yang menunjukkan himpunan seluruh nilai
6 yang mungkin, maka fungsi likelihoodnya adalah sebagai berikut:

16)= 1(x;0)- 1(x,:6)

Prinsip maksimum likelihood dalam mengestimasi ¢ adalah memilih penduga
(estimator) dari 8 dimana untuk sekumpulan data diperoleh nilai penduga yang
terbesar.

Definisi 3.6.2. (Lee.J.Bain, Max Engelhardt, 1992, hal. 294):

Bila /(0) = f(x,,x,,....x,;0), 6 € Q, merupakan fungsi distribusi probabilistik

bersama dari  x,,x,,..x, maka nilai 0 dalam Q dimana 1(0) maksimum disebut

estimasi maksimum likelihood dari 6, dinyatakan dengan:

A
f(xlsxz""’xn;e)::::; f(xl’xz""’xn;g)

Bila /(@)diferensiabel dan diasumsikan sebagai nilai maksimum dalam 0

maka nilai estimasi maksimum likelihood diperoleh dari persamaan:
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d
< ig)=0

Setiap nilai # yang memaksimalkan 1(0) juga akan memaksimalkan log
likelihood, In 1(49). Pada penghitungan sebagai bentuk alternatif dari persamaan

maksimum likelihood, yang lebih sering digunakan adalah:

0
—In {@)=0
" ©)

Dibawah sifat keteraturan, estimasi maksimum likelithood mempunyai harga
harapan yang sama untuk variabel random, yaitu ditentukan bahwa harga harapan
adalah taksiran untuk nilai yang sama dari 6 selama hal ini digunakan pada variabel
random. Nilai ini biasanya disebut harga harapan atau informasi fisher i(6). Untuk
parameter skalar dan untuk parameter vektor disebut matriks informasi fisher i;, (6)
dimana (s,t) merupakan elemen-elemennya. Matriks informasi fisher untuk parameter
vektor dapat diperoleh dengan meminuskan matriks hasil derivatif parsial II dari log

likelihood. Matriks informasi dinyatakan dengan persamaan berikut:

i,(0)= E¥ 07 1(6,)/ 26, 06, atau,

i(6)= E{- 2 (6, y)/602}
Persamaan likelihood yang secara umum non linier, harus diselesaikan secara
iteratif. Skema iterasi yang digunakan luas adalah skema Score Fisher atau skema

Least Square terbobot secara iteratif (iteratively weighted least squares).

A0
Dimulai dengan estimasi awal £ , iterasi score Fisher didefenisikan dengan

e _ (k)+F—l(& (k)) s (ﬂ (k)] k=0,1,2,...
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Iterasi berhenti bila suatu kriteria penghentian dipenuhi, misal: || B p(")” <e

untuk suatu bilangan € > 0 yang telah dipilih terlebih dahulu.

3.7.

FUNGSI HUBUNGAN (FUNGSI LINK)

Menurut Agresti (1990) model linier tergeneralisir secara umum dibentuk oleh

tiga komponen, yaitu:

1.

Komponen acak, yang mendefenisikan fungsi distribusi peluang variabel respon
[f(y)] yang termasuk ke dalam distribusi keluarga eksponensial untuk suatu
observasi independen Y=(7}, Y», ... Yn) yang tergantung pada parameter &, setiap
observasi ¥; mempunyai fungsi kepadatan peluang:

70+ 6)=al6) (3 )exsly 0 @)
Nilai parameter 6; , dapat bervariasi untuk 1=1,2,....n tergantung pada nilai
variabel penjelas. Suku Q(8;) disebut parameter natural dari distribusi.

Komponen sistematika, merupakan penduga linier L yang mencakup p variabel
penjelas x;,X2,...,Xp dengan bentuk:

L=+ Bxi+px,+..+B,x,
Fungsi hubungan (fungsi link) g(.), merupakan fungsi penghubung antara
komponen sistematika dengan nilai harapan dari vaniabel random yang dapat
ditulis dengan: L=g(x)

Fungsi link yang mentransformasikan mean ke parameter natural disebut /ink

kanonik, yaitu g(x;) = Q(0;) dan Q@) = L. Bahwa dalam tugas akhir ini, karena

variabel respon berdistribusi binomial, maka fungsi link yang digunakan adalah /ogit.
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3.8. ODDS DAN LOG ODDS

Collet (1991), (Kusumaningtyas, P. 2003, Regresi  Logistik Univariat
Tinjauan Teori Dan Aplikasi, Skripsi FMIPA UII Yogyakarta) menyatakan odds
adalah istilah yang berkaitan dengan kemungkinan suksesnya suatu variabel respon
biner. Odds suatu sukses didefenisikan sebagai rasio probabilitas sukses terhadap
probabilitas gagal. Jadi, jika p adalah probabilitas sukses yang dimaksud, odds

suksesnya adalah __p_ . Jika data biner atau dikotomi yang diobservasi terdiri dari y
l-p

~

sukses dalam n observasi, odds sukses dapat diestimasi dengan p _ v . Jika

l-p "°Y
dua himpunan data biner atau dikotomi dibandingkan, ukuran relatif odds sukses

dalam himpunan yang satu terhadap himpunan yang lainnya merupakan odds rasio.

Misal p; dan p; probabilitas sukses dalam dua himpunan tersebut, maka odds sukses

dalam himpunan adalah IL , 1=1,2. Rasio odds sukses dalam suatu himpunan data
4

biner atau  dikotomi relatif terhadap yang lain biasanya dinotasikan dengan

V= pn/1-p, /1= p adalah odds rasio. Jika odds sukses dalam setiap himpunan
2 2

dua data dikotomi identik maka y sama dengan satu. Ini terjadi bila kedua
probabilitas sukses dalam himpunan \ lebih besar dari satu mengindikasikan bahwa
odds sukses lebih besar dalam himpunan data pertama. Odds rasio adalah ukuran
perbedaan antara dua probabilitas sukses yang mana harganya sebarang bilangan
positif namun bukan merupakan perbedaan antara dua probabilitas sukses, p; - p; yang

mana dibatasi oleh range (-1,1). Log odds rasio atau log odds adalah:
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In w=m{”‘—“'—’i}=m{p1/1—p,}—1n{pz/1—p2}
p,/1-p,

yang merupakan perbedaan dari /og odds.

3.9. REGRESI LOGISTIK UNIVARIAT

Regresi logistik univariat pada umumnya bertujuan untuk mengetahui
hubungan antara satu variabel respon dikotomi (mempunyai dua kemungkinan) jika
diberikan satu atau lebih variabel penjelas, dimana variabel penjelas dapat berskala
kontinu, diskrit, dikotomi atau campuran. Dalam pencarian model, regresi logistik
univariat terbagi dua yaitu model regresi logistik sederhana dan model regresi
logistik multivariabel. Regresi logistik sederhana bertujuan untuk mengetahui
hubungan antara satu variabel respon dikotomi jika diberikan satu variabel penjelas.
Regresi logistik multivariabel bertujuan untuk mengetahui hubungan antara satu
variabel respon dikotomi jika diberikan lebih dari satu variabel penjelas. Misalkan

terdapat 1_’van'abel penjelas, misalkan pula probabilitas bersyarat bahwa variabel

respon ada dinotasikan dengan p(y = l|x)= 7(x) maka logit untuk regresi logistik

multivariabel adalah:
g(x)= B+ BX + B X, +..+B,X, (D)
dan

.. (2)

Bila variabel penjelas yang berbentuk kategori, maka persamaan logit akan menjadi

berbeda. Pada kasus dimana terdapat variabel penjelas yang berbentuk
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kategori/diskrit (berskala nominal) maka perlu dibentuk variabel dummy. Bila
variabel penjelas berskala nominal memiliki k nilai yang mungkin maka dibutuhkan
sebanyak k-1 variabel dummy. Sekarang misalnya variabel penjelas ke~) memiliki kj
kategori, variabel dummy yang banyaknya kj-1 dinotasikan dengan Dj, dan koefisien

untuk mereka dinotasikan dengan f,, wu=l, 2,..kj-1, maka logit untuk model

dengan p variabel penjelas dimana variabel penjelas ke-j diskrit adalah:

-1
g)=p,+BX, ++> B.D,+BX, e (3)

3.10. ESTIMASI PARAMETER
Misal suatu sampel terdiri dari n observasi dari pasangan (x;yi) ; i=1,2,...,n.

Dengan model regresi logistik:

n(x,):l-i-—e-gm e (B)

Maka penduga dan f= (ﬂo,ﬂl,..., ﬂp) dengan menggunakan metode

maksimum likelihood adalah penyelesaian dari persamaan likelihood sebagai berikut :

by, s )]=0 e (9

Zn:x,.[y,.-rr(x,)]=0 ;j=12,...n i (6)

Yang dapat dinyatakan pula dengan x(y - 72‘) =0, dimana x berordo pxn, sedangkan y
dan 7 adalah vektor nx1. Penyelesaian dari persamaan di atas memerlukan metode

yang khusus, antara lain menggunakan paket komputer atau metode kuadrat terkecil

tertimbang. Persamaan-persamaan likelihood di atas menghasilkan estimasi dari f
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sehingga persamaan (4) dapat dihitung melalui ﬁ Selanjutnya dengan iterasi
(lampiran 4), diperoleh estimator-estimator yang diinginkan.
3.10.1. Estimasi Standar Error

Metode yang digunakan untuk mengestimasi variansi dan kovariansi dari
estimasi koefisien-koefisien mengikuti estimasi likelihood yang menyatakan bahwa
estimasi-estimasi tersebut diperoleh dari derivatif parsial kedua fungsi likelihood.

Derivatif parsial kedua secara umum berbentuk:

L R )
S50 ”
o*L(B) _

28,98, Z s m1-m) ®)

untuk ju = 0,1,2,...,)p dimana m; menunjukkan 7(x;). I(p) adalah matriks
informasi yang berordo (p+1)x(pt1) yang elemen-elemennya merupakan derivatif

kedua fungsi likelihood. Variansi dan kovariansi estimasi koefisien-koefisien

diperoleh dari invers matriks I(B) yang dinotasikan sebagai berikut: 17'(8)=>[].

i=1
Di sini akan digunakan notasi az(ﬂj) sebagai variansi S dan g, , dinotasikan
dengan a(ﬂj,ﬂu) ditunjukkan oleh elemen-elemen di luar diagonal. Estimasi standar

error dari estimasi koefisien ditunjukkan sebagai:

S%(Zf,):[&z(&j)r =12, p e (9)
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Nilai ini akan dipergunakan dalam penyusunan metode untuk uji koefisien dan
estimasi interval koefisien. Rumus dasar matriks informasi yang digunakan untuk

menentukan model dan signifikansi. Dari model yang ditentukan adalah:

1B)=x"Vv x e (10)

dimana X adalah matriks nx(p+1) yang berisi data untuk setiap objek dan variansi

adalah matriks diagonal nxn dengan elemen umum ;ti(l - 7;,) dengan:

pa 1—7?) 0 0
I X7 4 Xip 1( :
Y= I xy o ox, V= 0 7[2(1—7[2) 0
: : aes : E E E O
I x, - X,, A A
0 0 0 mall-rmn
L J

(Sumber: Hosmer.D.W., 1989, Applied Logistic Regression, Wiley, New York)

3.11. UJI SIGNIFIKANSI MODEL

Menentukan signifikansi variabel dalam kasus univariat yaitu menggunakan
uji rasio likelihood untuk semua signifikansi p koefisien dalam model,
3.11.1. Uji Rasio Likelihood

Uji rasio likelihood ini digunakan untuk membandingkan kedua model.
Langkah-langkah yang ditempuh dalam uji ini adalah:

e Hipotesis:

Ho : B, =p,=..= B, =0 (koefisien-koefisien pada model penuh tidak

sama dengan nol).
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H; : Hy tidak benar (minimal satu koefisien pada model penuh tidak sama
dengan nol).
e Menentukan tingkat signifikansi, a

e Statistik uji:

e (11)

likelihood model tereduksi
G=-2In

likelihood model penuh

e Daerah kritik
Hy ditolak jika G > y*(m-n: o) dimana m adalah jumlah seluruh variabel dan
n adalah jumlah variabel tereduksi.

¢ Kesimpulan:
Jika Ho ditolak berarti dapat disimpulkan bahwa model tereduksi sama
baiknya dengan model penuh. Jika suatu variabel penjelas berskala
kategorik dimasukkan dalam model/dikeluarkan dari model, maka semua
variabel dummy juga harus dimasukkan/dikeluarkan dari model. Apabila
variabel kategorik bertaraf k, maka kontribusi untuk derajat bebasnya,

adalah k-1.

Untuk tujuan  signifikansi penaksiran variabel penjelas, nilai G dapat
digantikan dengan D. Dimana D adalah deviance, dengan persamaan:

G = D (model tereduksi) — D (model penuh)

(Sumber: Hosmer.D.W., 1989, Applied Logistic Regression, Wiley, New York)
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3.11.2 DEVIANCE RESIDUAL
Deviance residual didasarkan pada model deviansi dan digunakan pada
identifikasi ketidakcocokan pola factor/kovariat. Model deviance adalah statistik

Goodness of Fit yang didasari pada fungsi Log likelihood dengan persamaan:

D in likelihood model tereduksi
B likelihood model penuh

Residual deviansi didefenisikan untuk pola factor/kovariat ke-j yang

diberikan oleh :

e (12)

Dimana;

Jj: angka yang menyatakan banyaknya sukses untuk pola factor/kovariat ke-j

M;: angka yang menyatakan banyaknya percobaan untuk factor/kovariat ke-j

N
7zj : probabiitas estimasi untuk pola factor/kovariat ke-j

(Sumber: Hosmer.D.W., 1989, Applied Logistic Regression, Wiley, New York)

3.11.3. Uji Wald
Uji kedua selain menggunakan uji rasio likelihood, disarankan menggunakan

wi Wald yaitu dengan membandingkan estimasi maksimum likelihood parameter
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kemiringan, [, dengan estimasi standar erronya. Uji Wald dinyatakan dengan

persamaan berikut :

A

wo_ b et (13)

dibawah uji hipotesis £, = 0, akan berdistribusi normal standar. Langkah-langkah uji

hipotesis:

Hipotesis:

Ho : B, =0 (slope koefisien untuk kovariat dalam model = 0).
H; : ﬁ ;%20

Menentukan tingkat signifikansi, a

Statistik uji W

Daerah kritik

H()dlt()lak _]lka |W| >Z / u_/l dua sm)

Z menunjukkan bahwa variabel random mengikuti distribusi normal.

3.12. UJ1 PARAMETER
1. H() . Bi =0
H,: ﬁiio, i:0,1,2,...,p

2. Tingkat signifikansi a = 0.05

3. Statistik uji :

r=ﬁ ~Z(0;1)

i
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4. Daerah kritis :
Hy ditolak jika nilai t-value > 1.96 atauy H. ditolak jika nilai t-value < -1.96.
5. Kesimpulan :
Tolak Ho berarti bahwa nilai konstanta signifikan atau layak dimasukkan ke

dalam model.

3.13. INTERPRETASI KOEFISIEN MODEL REGRESI LOGISTIK

Dalam pembahasan ini diasumsikan bahwa model regresi logistik telah sesuai,
dimana variabel dalam model signifikan. Ditinjau dari sudut pandang statistik dan
model sesuai berdasarkan alat uji statistik. Penginterpretasian model yang sesuai
harus dapat menggunakan kesimpulan praktis dari koefisien estimasi dalam model.
Dari sini akan timbul pertanyaan-pertanyaan “Apakah koefisien estimasi dalam model
dapat memberikan jawaban atas pertanyaan-pertanyaan dalam proses penelitian?”.
Untuk sebagian model hal tersebut akan mempengaruhi koefisien estimasi variabel
respon yang dinyatakan oleh kemiringan atau rata-rata perubahan dal@ variabel
penjelas. Dengan demikian, untuk menginterpretasikan koefisien-koefisien estimasi
mencakup dua hal yaitu menentukan hubungan fungsional antara variabel respon
dengan variabel penjelas dan mencari pendekatan untuk menentukan perubahan
variabel respon tersebut. Langkah pertama yaitu menentukan apakah fungsi variabel
respon merupakan fungsi linier dalam variabel penjelas. Keadaan tersebut dikenal
dengan sebutan fungsi link. Dalam model regresi logistik univariat, fungsi linknya

adalah transformasi logit sebagai berikut :
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glx)= 1:1[1 :(:(1)},50 +Bx e (13)

Untuk Model regresi linier, p, menunjukkan perbedaan antara nilai variabel
respon pada (x+1) dan nilai variabel respon pada x, untuk setiap x atau dapat
dinyatakan sebagai berikut;

B, = yx+1)— y(x) e (14)

Dalam model regresi logistik, B = g(x+l)— g(x), menunjukkan koefisien
slope (kemiringan) yaitu perubahan logit untuk perubahan satu unit dalam variabel
penjelas x. Ketepatan menginterpretasikan koefisien estimasi dalam model regresi
logistik tergantung pada kemampuan menempatkan arti tentang perbedaan antara dua
logit.
3.13.1. Variabel Penjelas Dikotomi

Pemahaman interpretasi koefisien regresi logistik ini dimulai variabel penjelas
berupa variabel dikotomi. Hal 1m, merupakan kasus yang paling mudah dan akan
memberikan konsep dasar untuk kasus-kasus lain. Anggap variabel penjelas x

dikodekan dengan 0 atau 1. Dibawah model ini akan ada 2 nilai 7(x) dan nilai

[l - ﬂ(x)] yang secara lengkap akan ditunjukkan pada tabel berikut:
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Tabel. 3.13.1. Nilai-nilai dari model regresi logistik untuk variabel penjelas dikotomi

Var. penjelas (X)
x =] x=0

y=1 | N
[‘ eﬂo +5 eﬂn
| LAl 0)=
Var. Respon (Y) L ﬂ'(l) P ’Z'( ) 13 o5
y=0
=rl)=— | 1-a(0)=—!
1 + eﬁo +5 l + eﬂo
total 1.0 1.0

Fungsi kemuigkinan (odds) hasil dinyatakan sebagai berikut:

a. 2()/1-7(1)] untuk x = 1

b. 7(0)/[1- #(0)] untuk x = 0

dan log dari kemungkinan di atas, disebut logit, dinyatakan dengan:

a. g()=In {z(1)/l - 2(1)]} untuk x = 1

b. g(0)=n {z(0)/[i-7(0)} untuk x=0

Odds Rasio (rasio kemungkinan) - merupakan perbedaan antara dua logit yang
dilambangkan dengan y, yaitu perbandingan (rasio) dari kemungkinan x = 1 terhadap

x = 0 untuk kasus dengan variabel penjelas dikotomi, odds rasionya didefenisikan

dengan:

v =e’ i (15)
Log oddsnya adalah:

Iny=Ine =p e (16)

Odds Rasio adalah suatu ukuran keeratan sebagai suatu pendekatan apakah hasil

penelitian lebih mendekati y = | daripada y = 0. Interpretasi dari odds rasio
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berdasarkan fakta dalam beberapa hal mendekaii sebuah nilaj yang disebut resiko
relatif, varameter ini dilambangkan dengan 77 dan nilaizya sama dengan perbandingan
n(])/ 7r(0). Sehingga bila [1 —n(O)/ 1 —zz(l)] =1, maka w =7. Pendekatan ini dapat
dipakai dengan kondisi nilaj n(x) kecil untuk x = 1 dan x = 0.

3.13.2. Variabel Penjelas Politomi

Variabel penjelas politomi adalah variabel penjelas yang memiliki k>2 nilai
yang berbeda. Setiap variabel memiliki nilai tertentu dengan hasil diskrit dan
berskala pengukuran nominal. Sebelumnya model berskala pengukuran nominal
harus terlebih dahulu dibentuk suatu himpunan variabel dummy untuk mewakili
kategori dari variabel.

Metode untuk menentukkan variabel dummy dengan cara memberikan semua
variabel dummy sama dengan nol untuk grup referensi dan memberi sebuah variabel
dummy nilai 1 untuk masing-masing satu dari setiap grup lainnya disebut dengan
metode parsial. Dalam kasus univariat, estimasi dari standar error ditentukan pada
hasil regresi logistik identik dengan estimasi yang muncul menggunakan frekuensi sel
dari tabel kontingensi. Limit konfidensi untuk odds rasio dapat dihasilkan dari
pendekatan yang sama dengan variabel dikotomi. Limit konfidensi (l—a)lOO%

untuk estimasi koefisien regrest logistik adalah:

BtZ ., SE(,BJ e (1)

Limit konfidensi untuk odds rasio  diperoleh dengan terlebih dahulu
mengeksponensialkan limit konfidensi untuk koefisien regresi, sehingga limit

konfidensi untuk odds rasionya adalah:
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Bytz, o SE(fi,,)
e

e (18)
3.13.3. Variabel Penjelas Kontinu

Interpretasi koefisien estimasi untuk model regresi logistik yang berisi
variabel penjelas kontinu bergantung bagaimana variabel tersebut dimasukkan ke
dalam model dan bagian-bagian dari unit-unit variabel tersebut. Untuk
menginterpretasikan koefisien kontinu diasumsikan bahwa logit dalam variabel. Dj

bawah asumsi bahwa logit linier dalam kovariat kontinu, x, persamaan logitnya

seperti dalam persamaan (12), sehingga koefisien kemiringannya, B, adalah
perubahan log odds untuk peningkatan “1” unit dalam Y, atau B = g(x+1)— g(x)
untuk semua nilai x. Terkadang peningkatan “1” kurang sesuai untuk penelitian
tertentu, “1” dapat berarti terlalu kecil atau bahkan peningkatan 0.01 berskala kontinu
diperlukan metode untuk mengestimasi titik dan interval untuk perubahan “C” unit
dalam kovariat. Log odds untuk perubahan “C” unit dalam x diperoleh dari perbedaan
logit sebagai berikut:

C.ﬂ,=g(x+c)—g(x) e, (19)
dan odds rasionya diperoleh dengan mengeksponensialkan perbedaan logit tersebut di
atas:

w(C)= y/(x+c, c)=ec’9' e (20)

Estimasi f, dengan metode maksimum likelihood adalah B,. Estimasi standar error

diperlukan untuk estimasi interval konfidensi yang diperoleh dengan mengalikan
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estimasi standar error Bdengan C, sehingga dapat diperoleh titik-titik akhir

(l—a)IO %o . Interval konfidensi w(C) adalah:

C Bz, o€ 55[,9)
4

e (21)
Sehingga kesimpulan bahwa interpretasi koefisien estimasi untuk variabel kontinu
sama seperti variabel berskala nominal, begitu pula dengan estimasi log odds rasio.

Perbedaan mendasar untuk variabel kontinu adalah pada perubahan yang lebih berarti

harus ditetapkan.

3.14. METODE PEMILIHAN MODEL REGRESI LOGISTIK TERBAIK

Untuk memperoleh model regresi yang masih dapat ditangani, maka banyak
variabel penjelas harus terbatas. Ini harus dipilih sedemikian rupa hingga benar-benar
merupakan himpunan variabel penjelas yang ‘“terbaik” untuk tujuan analisis.
Pendekatan klasik dalam pembentukan model statistik melibatkan pencarian model
yang paling sederhana tetapi masih dapat menjelaskan data. Semai(in banyak variabel
yang masuk ke dalam model semakin banyak pula estimasi standar error yang masuk
sehingga semakin banyak pula variasi dari variabel penjelas dalam model. Ada
beberapa cara yang dapat diikuti untuk memilih variabel penjelas pada model regresi
logstik. Seluruh proses yang dilakukan hampir mirip dengan peiubentukan model
pada regresi linier.
3.14.1. Metode Stepwise

Pendekatan dalam pemilihan variabel adalah menggunakan metode stepwise

dimana variabel yang dipilih dapat dimasukan/dikeluarkan dari dalam model secara
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berurutan berdasarkan kriteria statistik semata-mata. Terdapat dua versi dari prosedur
Stepwise; pemilihan maju (forward selection) dengan uji untuk penghapusan mundur
dan  penghapusan mundur (backward selection) dengan diiikuti oleh wji untuk
pemilihan maju. Pada regresi logistik, error diasumsikan berdistribusi binomial dan
signifikansi diperoleh melalui uji Chisquare rasio likelihood. Variabel penjelas yang
paling penting secara statistik adalah yang menghasilkan perubahan terbesar pada log
likelihood relatif terhadap model yang tidak memuat variabel penjelas tersebut. Atau
dengan kata lain adalah variabel yang akan menghasilkan statistik rasio likelihood (G)
terbesar. Kelemahan dari prosedur pemilihan stepwise ini adalah estimasi maksimum
likelihood untuk koefisien dari seluruh variabel yang tidak termasuk dalam model
harus dihitung pada setiap tahap, untuk data dalam Jjumlah besar dan terdiri dari
banyak variabel, tentu ini akan membutuhkan banyak waktu dan biaya. Akan tetapi,
saat ini telah tersedia paket program komputer yang dapat memecahkan permasalahan

tersebut sehingga memudahkan dalam melakukan analisis regresi logistik.




BAB IV

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

4.1. PENDAHULUAN

Keterangan yang berhasil dicatat mengenai suatu hal dinamakan data.
Berdasarkan cara pengambilannya, jenis data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah data sekunder, dimana teknik pengambilannya dilakukan dengan cara
pengutipan langsung dari buku Indeks Penyakit Rawat Inap Tahun 2001-2003 rumah
sakit Panti Rapih Yogyakarta.

Adapun data yang dipunyai berisikan sejumlah informasi mengenai pasien-
pasien yang dirawat inap di rumah sakit Panti Rapih Yogyakarta selama tahun 2001
sampai 2003. Data-data tersebut antara lain, meliputi data usia, jenis kelamin,
wilayah tempat tinggal, jenis pekerjaan, dan lama waktu pasien dirawat inap.
Berdasarkan bentuknya, data terbagi dua yaitu data kuantitatif/data yang berupa
bilangan dan data kualitatif/data yang bukan bilangan. Dalam kenyataannya, data
kualitatif di sini akan ditunjukkan dalam bentuk kategorik atau bilangan lain yang
bukan bilangan, disamping tentunya bagi yang benar-benar mengandung makna
kualitas. Data variabel usia merupakan data kuantitatif, sedangkan data variabel-
variabel lainnya termasuk data kategorik. Dalam implementasi umuk data kategorik
pada penelitian ini, akan digunakan variabel dummy. Profil data secara keseluruhan

dapat dilihat pada lampiran 1.

32




33

4.2. ANALISIS
4.2.1. Deskripsi data/kasus demam berdarah
Adapun data yang akan diolah, terlihat pada lampiran 1. Dengan
menggunakan program SPSS, diperoleh deskripsi jumlah pasien demam berdarah
yang dirawat di rumah sakit Panti Rapih selama tahun 2001-2003, yang terlihat pada
histogram berikut ini:
a. Jumlah pasien berdasarkan usia pasien

USIA
.

mean :23.77
median : 22.00

Grafik 4.2.1.a Jumlah pasien Demam bcrdarah berdasarkan usia pasien

Dan grafik di atas, tampak bahwa pasien dengan usia antara 18-23 tahun

mempunyai frekuensi terbesar (>100 orang).

b. Jumlah pasien berdasarkan jenis kelamin

laki-laki 1749
perempuan : 585
Grafik 4.2.1.b Jumlah pasien Demam berdarah berdasarkan Jenis kelamin

Dan grafik di atas, tampak bahwa pasien laki-laki mempunyai rrakuensi

terbesar.
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¢. Jumlah pasien berdasarkan wilayah tempat tinggal

WILAYAH

Froquency

WEAYAH

Kab. Sleman 1722
Kodya Yogyakarta : 482
Daerah luar 2130

Grafik 4.2.1.c Jumlah pasien Demam berdarah berdasarkan Wilayah Tempat tinggal
Dan grafik di atas, tampak bahwa pasien yang bertempat tinggal di wilayah
Kabupaten Sleman mempuyai frekuansi terbesar, kemudian disusul dengan
pasien yang bertempat tinggal di wilayah Kodya Yogyakarta, dan terakhir

adalah pasien yang berasal dari wilayah Luar (<200 orang).

d. Jumlah pasien berdasarkan Jenis pekerjaan

PEKERJAA

Ereqmey

8 B & & & E

pelajar : 508

pekerja : 332
lain 1494

Grafik 4.2.1.d Jumlah pasien Demam berdarah berdasarkan Jenis pekerjaan

Dari grafik di atas, tampak bahwa pasien pelajar mempuyai frekuansi terbesar,
kemudian disusul dengan pasien lain/pengangguran, serta yang terakhir adalah

pasien yang bekerja.
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Gambar 4.2.2. Fluktuasi data demam berdarah pasien RS. Panti Rapih
selama tahun 2001- 2003 (per bulan)

Analisa:

Pengolahan data ini menggunakan paket program MINITAB 13. Data yang
diisikan merupakan data jumlah pasien yang tercatat pernah dirawat di rumah sakit
Panti Rapih dari tahun 2001 sampai tahun 2003. Analisis yang digunakan dalam
pengolahan data adalah Time Series Plot. Dari plot di atas, tampak fluktuasi tertinggi
berada di antara data bulan April sampai Juni untuk tiap tahun (jumlah pasien diatas
75 orang). Sedangkan fluktuasi terendah, terjadi pada bulan Oktober yakni dengan
Jjumlah pasien di bawah 20 orang. Untuk tahun 2003, fluktuasi terendah terjadi pada
bulan Oktober sampai Desember. Walaupun dengan besarnya fluktuasi yang tidak
sama/tetap, secara umum, bisa disimpulkan bahwa kasus demam berdarah tiap
tahunnya akan naik pada awal tahun, memuncak pada pertengahan tahun antara bulan
April sampai Juni, dan selanjutnya fluktuasinya akan menurun secara perlahan hingga
akhir tahun.

4.2.3. Analisis Regresi Logistik
Untuk mempermudah analisis, digunakan paket program S-PLUS 2000.

Setelah diperoleh hasil/output komputer, maka selanjutnya akan dilakukan
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serangkaian pengujian hipotesis. Dalam hal iri, akan dilakukan uji model dan uji
parameter.

Adapun contoh tampilan sebagian data yang akan dianalisis akan tersaji di
bawah ini :

Tabel 4.2.3 Usia pasien, Jenis Kelamin, Wilayah, Pekerjaan dan Status Demam Berdarah Rumah
sakit Panti Rapih Yogyakarta (2001-2003)

Usia | JK Wilayah w, W, Pekerjaan | 2 P, Status
DB
28 |1 | Kab. Sleman 1 0 Kerja 1 0 0
25 1 Kodya Yogya 0 0 Lain 0 1 0
26 0 Kodya Yogya 0 0 Kerja 1 0 0
24 0 Kab. Sleman 1 0 Kerja 1 0 1
28 1 Kodya Yogya 0 0 Pelajar 0 0 0
22 0 ‘ Kodya Yogya 0 0 Pelajar 0 0 1

I
Sumber : Buku Indeks Penyakit Rawat Inap Tahun 2001-2003 R.S. Panti Rapih

Keterangan :
® Variabel JK (Jenis Kelamin) : 0= laki-laki, 1 = perempuan
¢ Variabel Wilayah : Kodya Yogyakarta (W, =0, W, = 0), Kab.
Sleman (W; = 1, W, = 0), Daerah Luar (W,
=0, W= 1) |
¢ Variabel Pekerjaan . Pelajar (W, =0, W, =0), Pekerja (Wl‘ =1,
W;=0), Lain (W, =0, W,=1)

e Vanabel Status DB : -~ 0=ringan, 1 = berat

4.2.3.1 Uji Model
Uji hipotesis untuk model : Usia~Jenis kelamin~W,~W,~P;~P,
L. Ho: BiXi = BaXz= PsDsi = PsDsy = BaDys = B4Dy=0 (koefisien pada model

penuh sama dengan nol)
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H, : Hop tidak benar (minimal ada satu koefisien pada model penuh tidak sama
dengan nol)

2. Tingkat signifikansi a = 0.05

3. Menentukan nilai ¥ e
Dari tabel (lampiran 7) dengan tingkat signifikansi 0.05 dan derajat bebas I,
maka diperoleh y s = % (00s1) = 3.84

4. Daerah kritis :
Ho ditolak jika nilai residual deviance > y,* (0.0s.1) = 3.84

5. Kesimpulan :
Berdasarkan nilai residual deviance dengan tingkat kepercayaan 95%, maka
data pengamatan tidak mendukung hipotesis nol (Ho) karena nilai residual
deviance 1830.07 > y*(00s1) = 3.84, maka menolak H, atau dapat disimpulkan

bahwa model tereduksi sama baiknya dibandingkan dengan model penuh.

4.2.3.2 Uji Parameter
e Uji hipotesis untuk konstanta
1. Ho: fp=0
Hi: fp#0
2. Tingkat signifikansi a = 0.05
3. Menentukan nilai Zape
Dari tabel (lampiran 6) dengan tingkat signifikansi 0.05 diperoleh Zipe =

Zwji duasisiy = 1.96
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4. Daerah kritis :
Hy ditolak jika nilai t-value > 1.96 atau H, ditolak jika nilai t-value < -1.96.
5. Kesimpulan :
Dengan tingkat kepercayaan 95%, karena nilai t-value 0.0677946 < 1.96,
maka terima Hy atau dapat disimpulkan bahwa nilai konstanta tidak
signifikan atau tidak layak dimasukkan ke dalam model.
Uji hipotesis untuk variabel penjelas usia
1. Ho: ;=0
Hy: 1 #0
2. Tingkat signifikansi « = 0.05
3. Menentukan nilai Ziapel
Dan tabel (lampiran 6) dengan tingkat signifikansi 0.05 diperoleh Zue =
1.96
4. Daerah kritis :
Hy ditolak jika ﬁilai t-value > 1. 96 atau Hy ditolak jika nilai t-value < -1.96.
5. Kesimpulan :
Dengan tingkat kepercayaan 95%, karena nilai t-value 1.7267917 < 1.96,
maka terima Hy atau dapat disimpulkan bahwa variabel penjelas usia tidak
signifikan atau tidak layak dimasukkan ke dalam model.
Uji hipotesis untuk variabel penjelas jenis kelamin
1. Ho: 82=0
Hy: 8,#£0

2. Tingkat signifikansi a = 0.05




40

3. Menentukan nilai Zp,,

Dari tabel (lampiran 6) dengan tingxat signifikansi 9.05 diperoleh Zyq =

1.96.
4. Daerah kritis :

Ho ditolak jika nilai t-value > 1.96 atau H, ditolak Jjika nilai t-value < - 1.96.
5. Kesimpulan :

Dengan tingkat kepercayaan 95%, karena nilai t-value -1.5789676 > -1.96,
maka terima Hy atau dapat disimpulkan bahwa variabel penjelas jenis
kelamin tidak signifikan atau tidak layak dimasukkan ke dalam model.

Uji hipotesis untuk variabel penjelas Wilayah
Oleh karena wilayah tempat tinggal pasien terbagi tiga yaitu Kodya
‘rogyakarta, Kab. Sleman dan Daerah luar, maka akan dianalisis satu per satu.
¢ Uji hipotesis untuk variabel penjelas Kab. Sleman —W, =1, Wa=0
1. Ho: BsD3; =0
Hi: B3D3 £0
2. Tingkat signifikansi o = 0.05
3. Menentukan nilai Z,e
Dari tabel (lampiran 6) dengan tingkat signifikansi 0.05 diperoleh Zypg
= 1.96
4. Daerah kritis :
Hy ditolak jika nilai t-value > 1.96 atau H, ditolak Jjika nilai t-value < -

1.96.
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5. Kesimpulan :
Dengan tingkat kepercayaan 95%, karena nilai t-value -0.8424127 > -
1.96, maka terima H, atau dapat disimpulkan bahwa variabel penjelas
wilayah Kab. Sleman tidak signifikan, tidak layak dimasukkan ke dalam
model, atau dapat dijelaskan bahwa probabilitas wilayah Kap, Sleman
dalam menyebabkan berat/ringannya status demam berdarah seorang
pasien yang dirawat dirumah sakit Panti Rapih sama pentingnya dengan
probabilitas wilayah Kodya Yogyakarta dalam menyebabkan hal yang
sama.

Uji hipotesis untuk variabel penjelas Daerah Luar —W1=0, W,=1]

L. Ho: B3D3=0
Hy: iDs #£0

2. Tingkat signifikansi g = 0.05

3. Menentukan nilaj Ztabel
Dari tabel (lampiran 6) dengan tingkat signifikansi 0.05 diperoleh Z,

= 1.96

4. Daerah kritis -
Ho ditolak jika nilai t-value > 1.96 atau Hy ditolak Jika nilai t-value < -
1.96.

5. Kesimpulan :
Dengan tingkat kepercayaan 95%, karena nilai t-value -0.0739392 > -
1.96, maka terima Hy, atay dapat disimpulkan bahwa variabel penjelas

wilayah/daerah Luar tidak signifikan, tidak layak dimasukkan ke dalam
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model, atau dapat dijelaskan bahwa probabilitas wilayah/daeran Luar
dalam menyebabkan berat / ringannya status demam berdarah seorang
pasien yang dirawat dirumah sakit Panti Rapih sama pentingnya dengan
probabilitas wilayah Kodya Yogyakarta dalam menyebabkan hal yang
sama.
* Uji hipotesis untuk variabel penjelas Pekerjaan
Oleh karena jenis pekerjaan pasien terbagi tiga yaitu pelajar, pekerja, dan Lain
(pengangguran, pensiunan, IRT), maka akan dianalisis satu per satu.
* Uji hipotesis untuk variabel penjelas Pekerja —P,= 1,P,=0
L. Ho: B4Dyy=0
Hy: gDy #0
2. Tingkat signifikansi a = 0.05
3. Menentukan nilai Ziabe
Dari tabel (lampiran 6) dengan tingkat signifikansi 0.05 diperoleh
Ziaber = 1.96
4. Daerah kritis :
Ho ditolak jika nilai t-value > 1.96 atau H ditolak jika nilai t-value
<-1.96
5. Kesimpulan :
Dengan tingkat kepercayaan 95%, karena nilai t-value -2.0594990 <
-1.96, maka tolak H, atau dapat disimpulkan bahwa variabel pekerja
signifikan, layak dimasukkan ke dalam model atau dapat dijelaskan

bahwa probabilitas pasien dalam memberikan status “berat” demam
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berdarah, berkurang seiring dengan meningkatnya pasien dengan
status pekerja. Kondisi pada pasien pckerja ini akan cenderung
berkurang bila dibandingkan dengan pasien dengan status pelajar.
* Uji hipotesis untuk variabel penjelas Lain —P; =0, P, =]

L. Hy:BDyy=0
Hi: BuDyr £ 0

2. Tingkat signifikansi a = 0.05

3. Menentukan nilai Zyabe)
Dari tabel (lampiran 5) dengan tingkat signifikansi 0.05 diperoleh
Zisbe =1.96

4. Daerah kritis :
Hy ditolak jika nilai t-value > 1.96 atau Hy ditolak jika nilai t-value
< -1.96.

5. Kesimpulan :
Dengan ﬁngkat kepercayaan 95%, kaiena nilai t-value -1.6188593 >
-1.96, maka terima H, atau dapat disimpulkan bahwa variabel jenis
pekerjaan Lain tidak signifikan, tidak layak dimasukkan ke dalam
model, atau dapat dijelaskan bahwa probabilitas seorang pasien
dengan pek-=rjaan /ain sama dengan probabilitas pasien dengan jenis
pekerjaan pelajar dalam memberikan status demam berdarah pasien-

pasien tersebut.
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Oleh karena disimpulkan bahwa model tereduksi sama baiknya dibandingkan
dengan model penuh, mak: dicoba melakukan analisis ulang sebagai perbandingan,
untuk mencari model regresi logistik yang baik yaitu dengan hanya memasukkan
vaniabel-variabel yang signifikan pada uji model (lampiran 2) dan diperoleh hasilnya
pada lampiran 3.

Dengan membandingkan besarnya pengurangan nilai deviance menjadi
residual deviance pada lampiran 2 dan 3, diperoleh nilai null deviance (lamp. 2 dan
lamp. 3) yaitu sebesar 1838.865, nilai deviance residual lampiran 2 sebesar 1830.07
dan nilai deviance residual lampiran 3 sebesar 1838.344. Dengan demikian, terdapat
pengurangan nilai residual deviance sebesar 8.795 dari model pada lampiran 2 dan
terdapat pengurangan nilai residual sebesar 0.521 dari model pada lampiran 3.
Sehingga dapat dinyatakan bahwa model lampiran 2 lebih baik dibanding model pada
lampiran 3.
4.2.3.3 Model Regresi Logistik

Dari analisis di atas, diperoleh model sebagai berikut :

03597157310,
e

”(x) = 035971573,

1+e

dan hasil logit adalah §= e *PP Pu gimana Dy = variabel pekerjaan (kategori

pekerja).

Keterangan :

e Koefisien untuk D,; sebesar -0.35971573, maka diperoleh nilai odds rasio untuk
pasien pekerja adalah : q/A/=e"°'3”71573 = 0.697874682 Nilai 0.697874682

menyatakan bahwa kecendrungan pasien DB berstatus ringan, dengan pekerjaan
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(pekerja) adalah 0.697874682 kali pasien DB berstatus ringan dengan Jenis

pekerjaan lainnya. Atau mija; 0.697874682 menyatakan bahwa kecendrungan

pasien DB berstatus ringan, dengan pekerjaan (pekerja) adalah 0.697874682 kali
pasien DB berstatus ringan dengan usia (17-50 tahun). Demijkian pula bila
dibandingkan faktor yang lain.

Dengan demikian terdapat hubungan antara Jenis pekerjaan pasien (pekerja)
dengan status DB (lamanya waktu dirawat) yaitu semakin bertambahnya pasien
dengan status sebagai pekerja, akan menyebabkan status DB (lamanya waktu dirawat)
makin berkurang,

Pada bagian Analysis of Deviance Table, dapat dijelaskan bahwa urutan
penyebab variasi data dar yang paling utama/terbesar adalah faktor
pckexjaan(pengangguran), kemudian faktor Jenis  kelamin dan faktor pekerja,
kemudian yang terkecil adalah faktor wilayah dan usia. Variasi data yang bisa
dijelaskan oleh faktor hanyalah sebesar 8.795, hal ini mengindikasikan bahwa masih
-ada sumber variasi lain yang lebih besar. Dari sisi mode), terlihat bahwa derajat bebas
dan variasi datanya masih sangat besar, hal ini mengindikasikan model yang tersusun
bukanlah model yang baik.

Kesimpulan :

Dari analisis data keempat variabel penjelas, tidak semua layak dimasitkan
dalam model untuk menaksir status demam berdarah. Oleh karena itu, dengan
menggunakan metode stepwise, diperoleh model regresi logistik sebagai berikut :
~0.35971573D41

alx)=—=

- 1470399715730,
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Dimana Dy = variabel pekerjaan (kategori pekeria).

Model diatas, dapat digunakan untuk menaksir status dem=m berdarah pada
pasien melalui D4 = variabel pekerjaan pasien (kategori pekerja). Variabel penjelas
Usia, Jenis kelamin, Wilayah ( untuk tiga kategori) dan variabel Jemis pekerjaan
pasien (; pelajar dan Lain) tidak berperan atau tidak signifikan untuk menaksir status

~demam berdarah yang dimiliki pasien.



BAB YV

SIMPULAN DAN SARAN

5.1. SIMPULAN

1. Simpulan dari analisis data pasien demam berdarah yang dirawat inap di
rumah sakit Panti Rapih selama tahun 2001-2003, yaitu bahwa kasus demam
berdarah pada tiap tahunnya akan naik pada awal tahun dan memuncak pada
pertengahan tahun antara bulan April sampai Juni, dan selanjutnya,
fluktuasinya akan menurun secara perlahan hingga akhir tahun,

2. Pada perkiraan hubungan, dari keempat variabel penjelas tidak semua layak
dimasukkan dalam model untuk menaksir status demam berdarah pasien
tersebut. Oleh karena itu, dengan menggunakan metode stepwise, diperoleh

model regresi logistik sebagai berikut :

-0.35971573D,,

e
ﬂ(x)=1—;m

Dimana, Djy; = variabel pekerjaan (kategori pekerja). Model diatas dapat
digunakan untuk menaksir status demam berdarah pada pasien melalui jenis
pekerjaan (pekerja). Variabel penjelas Usia, Jenis kelamin, Wilayah, dan kategori
pekerjaan lainnya tidak masuk dalam model karena variabel-variabel tersebut

dinyatakan tidak berperan atau tidak layak untuk menaksir status demam berdarah
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5.2

1.

2.
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SARAN

Dari simpulan mengenai fluktuasi data demam berdarah untuk tiga tahun (2001-
2003), sebaiknya pihak rumah sakit Panti Rapih agar lebih siap, khususnya
untuk tiap awal tahun. Persiapan yang dimaksud, antara lain kesiapan tenaga,
metode pengobatan dan peralatan. Kemudian, sebaiknya dilakukan penelitian
lanjutan yang akan menganalisis lebih lanjut plotr time series yang telah
dijelaskan dalam tugas akhir ini.

Dari simpulan mengenai analisis, disarankan agar sebaiknya dilakukan penelitian
dengan menggunakan metode yang berbeda, misalnya dengan tabel kontingensi
sehingga dapat diperoleh model yang tepat. Kemudian, dapat juga diteliti lebih
dalam lagi kira-kira variabel apa yang lebih memberikan pengaruh terhadap
status Demam berdarah, seperti jarak waktu sakit di rumah sampai dibawa ks
rumah sakit, obat apa saja yang telah diminum (di rumah), dapat pula diteliti
mengenai tingkat pendidikan pasien atau orang tua pasien (jika yang sakit

adalah anaknya).
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Keterangan :
JK : Jenis kelamin
Wilayah : y = Kodya Yogyakarta
s = Kab. Sleman
| = Daerah luar
Pekerjaan : p = pelajar
k = pekerja
| = lainnya (pengangguran)




Lampiran 2.

**%* Generalized Linear Model **¥*

Call: glm(formula = StatusDB ~ JK + Usia + Wl + W2 + Pl + P2,
family = binomial(link = logit), data = refisi, na.action =
na.exclude, control = list({epsilon = 0.0001, maxit = 50, trace
= F))

Deviance Residuals:
Min 1Q Median 3Q Max
-1.511894 -1.232986 1.003135 1.103691 1.284%467

Coefficients:
. Value Std. Error t value
(Intercept) 0.01775809 0.26193966 0.0677946
JK -0.17550798 0.11115363 -1.5789675
Usia 0.01938248 0.01122456 1.7267917
Wl -0.10014487 0.11887864 -0.8424127
W2 -0.01479307 0.20007078 -0.0739392
Pl -0.35971573 0.17466176 -2.0594990
P2 -0.21029258 0.12990170 -1.6188592

QO OO OO0

(Dispersion Parameter for Binomial family taken to te 1 )
Null Deviance: 1838.865 on 1333 degrees of freedom
Residual Deviance: 1830.07 on 1327 degrees of freedom
Number of Fisher Scoring Iterations: 2

Analysis of Deviance Table
Binomial model
Response: StatusDB

Terms added sequentially (first to last)
Df Deviance Resid. Df Resid. Dev

NULL 1333 1838.865
JK 1 2.534987 1332 1836.330
Usia 1 0.559407 1331 1835.771
Wl 1 0.849165 1330 1834.922
W2 1 0.031621 1329 1834.890
Pl 1 2.197349 1328 1832.693
P2 1 2.622979 1327 1830.070



Lampiran 3.

*** Generalized Linear Model **¥*

Call: glm(formula = StatusDB ~ Pl, family = binomial (link =
logit), data = refisi, na.action = na.exclud<, control =
list(epsilon = 0.0001, maxit = 50, trace = F))

Deviance Residuals:
Min 1Q Median 3Q Mex
~1.263555 ~-1.263555 1.093635 1.093635 1.131G679

Coefficients:
Value Std. Error t value
{Intexcept) 0.20026745 0.06349732 3.1539514
Pl -0.09172728 0.12694704 -0.7225533

(Dispersion Parameter for Binomial family taxen to be 1 )
Null Deviance: 1838.865 on 1333 degrees of freedom
Residual Deviance: 1838.344 on 1332 degrees of freedom
Number of Fisher Scoring Iterations: 2

Analysis of Deviance Table
Binomial model
Response: StatusDB

Terms added sequentially (first to last)
Df Deviance Resid. Df Resid. Dev
NULL 1333 1838.865
P1 1 0.5216201 1332 1838.344




Lampiran 4.

B. Skema lterasi

Data: Y, X

l

Tentukau: €, betal

Hitung:
1. W;,V; danz(x)

F 3

2' l7x7(ﬁ,\o} k4 S7xl[ﬂ/\0)

3. betal
Cek, apakah tidak
b (1)_& Ol < 2 9 p—>

T

Beta0 <= betal

BetaQ <= betal

Gambar Lamp. 4. Skema Iterasi Estimasi Parameter




Lampiran §.

LANGKAH-LANGKAH ANALISIS MENGUNAKAN PAKET

PROGRAM

DESKRIPTIF STATISTIK ~ SPSS
Adapun langkah-langkah untuk menampilkan output deskriptif statistik pada
program SPSS adalah: |
1. Memasukkan data pada lembar pengisian data (Worksheet).
2. Setelah disimpan terlebih dahulu, pilih menu Analyze
3. Kemudian pilih menu Descriptive statistics dan pilih Frequencies.

4. Pada option Charts, Pilih Bar Charts

PLOT TIME SERIES
Adapun langkah-langkah untuk menampilkan TS-plot pada program
MINITAB 13 adalah:
1. Memasukan data pada lembar pengisian data (Worksheert)
2. Setelah disimpan terlebih dahulu, pilih menu Statistics
3. Kemudian pilih menu 7ime series
4. Pilih menu Time series plot
- Pada Graph Variables : isikan variabel yang akan diolah
- Pada Time Scale, pilih menu calendar dan isikan month year
Dengan langkah-langkah yang terbilang cukup mudah tersebut, sudah dapat

terlihat plotnya pada output MINITAB.




Lampiran 5.

REGRESI LOGISTIK ~ S-PLUS 2000

Adapun langkah-langkah untuk menampilkan output analisis regresi logistik
pada program S-Plus 2000 adalah:
1. Memasukkan data pada lembar pengisian data ( Worksheer).
2. Setelah disimpan terlcbih dahulu, pilih menu Statistics.
3. Kemudian pilih menu Regression, dan pilih Logistic.
4. Pilih Model, pada bagian Variables, isikan variabel dependen dan variabel
independen.
5. Pilih Result, pada bagian Printed Results pilih Long Ouiput dan Anova

Tabel.




Lampiran 6

Tabel A Ducrah di bawali Kurva normal
Proporsi dacrah total kurva normal standar dari & hinpgy 7
(£ mcrupakun statistik normalisis).

/£ (TXTR} 1,08 U7 U,bu u,03 uv,u4 Vw3 U2 ol 0,00
4,51 0,00017 1 000017 0,00018 | 0,00019 | 0,0001Y | VLVL20 | DLULMY | 000022 0,00U22 | 0,00023
=34 | 000024 1 0,00025) U,LUU26 | 0,00027 | 0,00028 | OLVV2Y | L.LLO30 0,00031 | 0,00033 | 0,00034
=33 1 000035 | 000036 0,00038 | 0,00039 | O,U0040 | 0,00042] 0,0004) 0,00045 | 0,00047 | 0,00048
-3.2 1 0,00u50 | 0,00052] 0,00054 | 0,00056 | 0,00058 | 0,00060 | 0.00062 | 062064 0.,00066 { 0,00069
< 3,1 [ 0,00071 § 0,00074] 0,00076 | 0,00079 0,q0082 0,00085 | 0,00087 | 0,00090 | €,00094 | 0,00097
-3.0 | 0,00100 { 0,00104{0,00107 | 0,0011) | QUOLL4 | 0,00118 (| 0,001:2 | 0.00126 0,00131 | 0,0013s
-29 1 0,0004 0,0014 | 0,0015 0,0015 0,0016 0,0016 0,0017 0.0017 0,0018 0,0019
-8 | 0,001Y 0,0020 ] 0,002 0,0021 0,0022 0,0023 0,0023 0,002.. 0,0025 0,0026
-2, | 0,002 0,0027 | 0,0028 0,0029 0,0030 0,0031 0,0032 0,0033 0,0034 0,0015
-26 | 0,0036 0,0037 | 0,0038 0,0039 0.0040 0.0041 0,0043 0,0044 0,0045 0,0047
-15 | 0,0048 0,0049 | 0,0051 0,0052 0,0054 0,0055 0,0057 0,0059 0,0060 0,0062
-4 | 0,0064 0,0066 | 0,0068 0,0069 0,0071 0.0073 0,005 0,0078 0,0080 0,0082
~23 | 0,0084 0.0087 ] 0,0089 0,0091 0,0094 0,0096 0,0099 0,0102 0.0104 0,0107
=201 | voi4] 0,0146 | 0,0150 0,0154 0,0158 06,0162 0.016¢6 0,010 0,0174 0,0179
-0 1 00183 00188 | 00192 10,0197 0,0202 0,0207 00212 0,0217 0,0222 0,02248
-1,9 | 0,023} 00239 | 0,0244 10,0250 | 00256 0,0262 0,0268 0,0274 0,0281 0,0287
1.8 | 0,0294 0.0301 | 0,0307 0,0314 0.0322 0,0329 0,033¢ 00344 0,0351 0,0359
-1,7 0,0367 0,375 | 0,0384 0,03v2 0,0401 0,0409 00418 0,0427 0,6436 0,0446
16 ] uudds U465 | 00475 00489 0,049 00505 v,usle 0,0526 0,057 0,0548
~1.,5 0.055Y 00571 00582 0,094 wuole 0061 Y 0.UL3L 0.064) 0,065 v, 06068
14 ] BUGK) u0e94 | 0,0708 0,0721 0,0738 0.0749 00764 0,0778 0,0793 ©,0508
1,3 | 0,u82) 0.uB3K8 | 00853 0,0869 ,088% 00901 0uY1b 0.0934 0,0951 0,096
-1,2 | 0,0y88 U,10u3 | 0,1020 G.1038 0,1057 0,1078 0,109 01112 0,1131 1181
-1 | 01170 U190 10,1210 0,1230 0,1251 0,1271 0,1292 01314 0,1335 0,1387
~1,0 { 01379 0,1379 | 9,140t 0,1423 0,1440 0,1492 0,051y 0.1539 0,1562 01587
0% | 0ioll 01633 10,1660 | 0,1685 01211 0,1736 (V78 Y 0,17488 01814 0.1841
=05 10,1867 O 18%4 | 01922 0,1949 01911 0,2008 0,203 0,2061 0,290 2119
-7 ] 02148 6.2177 { 0,2207 0,2236 02297 [ 6,237 0.2354 0,238y 0 2420
-0.t | 02451 0,2483 [ 0,2514 0,2546 0,2578 0,2611 0,254C 0.2676 0,2709 00,2743
-S| 0,277 0.2810 | 0,2843 0,2877 02912 '] 0,296 0,2961 03018 0,3050 0,3085
-0,4 | 03121 03156 | 0,3192 0,3228 0,3264 0,3300 0.3330 033712 0,3409 0,3446
~0,3 | 0,3483 0,3520 ] 0,3557 0,3594 0,3632 03669 0.5707 03745 170,3783 0,3821
-0,2 10,3839 0,3897 | 0,3936 0,3974 0,4013 10,4052 0,499 04179 0,4:68 0,920
-0,1 V,4247 04286 | 0,43z U, 4364 U,4404 0,449) 04482 0,4522 0,4562 0,4602
—U.OJ 09,4041 0,468 0,4721 ) 0.4761 1 u.4801 0,48490 J 0.4850 J 0,45 0,4960 0.500u

Negatif .

tem




Lampiran 7.

TABEL V. Distribusi Chi - Kuadrat

2 2 _
Memberikan harga P[X > X(k;a /} = o

N
|

0 . Xl )

K ¢ 0.995 0.990 0975 0.950 . 0.050 0.025 0.010 0.003
1| 0.0000393 0.0001571 0.0009821 0.0039321 1.84146 5.02389 6.03490  7.87944
2| 0.0100251 0.0201007 00306356 0,102587 399147  7.37776 921934 10.5966
3| 00717212 0.114832  0.215795 0351846  (1.81473] 9.3¢840 11349  12.8381
4 0206990 0.297110 0.484419 0710721 948773 111433 13.2767  14.8602
s| 0411740  0.554300 0.831211 1145476 11,0705 12,6325  15.0853  16.7496
6| 0.675727 0.87208S§ 1.237347 1.61539 12.5916 14,4494 16.8119 18.5476
7| 0989265  1.23904)  1.68987  2.1673S 140671 16,0128 18,4753 202777
8 1344419  1.646482  2.17973 273264 155073  17.5)46 20.9902  21.9550
9| 1.734926 2.087912 270039 332511 169190 19428 216660  23.5493
10| 215585 255821  3.24697 394030  18.3070 204831  23.2073  25.1882
11| 2.60321 305347 381575 4.57481  19.6751  21.520 247250  26.7369
12| 3.07382  3.57056  4.40379 522603  21.0261  23.33%7 262170  28.2995
13| 3.56503  4.10691  5.00874  $.89186 223621 247156 27.683)  25.8194
14| 407468 466043 562872 657061  23.6848  26.1190 29.1413 313193

15| 4.60094 522935  6.26214  7.26094  24.9958  27.4884  30.5779  32.8013
167 5.14224 5.81221 6.90766 1.96164 26.2962 28.8454 31.§999 14,2672
17] 5.69724 6.40776 7.56418 8.67176 21,5871 301940 31,4087 35.7183
18] 6.26481 7.01491 8.23075 9.39046 28.8693 31.2264 34,8053 37.1564
19, 6.84198 7.63273 8.90655 10.1170 30.1425 32.852) 36.19u8 38.5822
201 7.43386 8.26040 9.59083 10.8508 31.4104 34,1696 37,5662 39.99686
21| 8.031366 §.89720 10,28293 11.5913 32.670S ' 354789 3B.932i  41.401¢C
22| 8.64272 9.54249 10.9823 12.3380 33.9244 36.7827 40,2894 42,7956
23| 9.26042 10.19567 11.6885 13.090S 35.1728 38.0757 41.6384 44 181}
24| 9.88623 108564 124011 13,8484 36.4151 393641 429798 45,5585
23] 10,5197 115240 13.1197 146114 376525 40.6465 443141 469278
26/ 11,1603 12,1981 13,8439 153791 388852 41.9232  45.6417  48.2899
27| 11.8076  12.8786  14.5733 16,1513 40.1133 43,1944 46,9630  49.6449
28| 12,4613 13.5648  15.3079 169279  41.3372  44.4607  48.2782  50.9933
29) 13,1211 14.2565 160471 17,7083 425569  45.7122  49.3879  $2.3356
30 13,7867  14.9535 167908 184926 437729 469792 $50.£922 $3.6720
40{20.7065 22,1643 24.4331  26.5093 $5.7585  $9.8417  61.6907  66.7659
$0[27.9907  29.7067  32.3574 347642 67.5048 714762  76.1539  79.4900
60{35.3346  37.4848  40.4817  43.1879 79.0819 832676 883794  91.9517
70143.2752 45,4418 48,7576 51.7139) 90.5382 95,0231 100.125° 1042}
80(51.1720 £).5400 37.1532 -+ 60.391S 101.879 . 106.929 112.329 116.321
- 90(59.1963 61.7541 65.6466 69.1260 113,145 118,126 124.116 128.299
1001673276  70.0648 742219  77.9295 124342  129.56:  135.807  140.169




